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ABSTRAKS 
Teaching Industry merupakan laboratorium yang dikelola oleh Laboratorium System Engineering, Jurusan 
Teknik Industri, Universitas Surabaya. Teaching Industry memiliki fungsi sebagai tempat pelaksanaan 
praktikum bagi mahasiswa, tempat pelatihan permesinan kayu, serta tempat produksi berbagai pesanan dari 
kayu yang berasal dari pelanggan di dalam atau luar Universitas Surabaya. Selama ini sistem pencatatan yang 
dilakukan menggunakan program Excel dari Microsoft Office untuk proses pemesanan bahan baku ke supplier, 
kedatangan bahan baku, penggunaan bahan baku untuk produksi, produksi, pengiriman barang jadi dan 
perawatan mesin. Permasalahan dalam mengelola data menjadi latar belakang pembuatan sistem informasi ini 
agar informasi lebih mudah diperbarui dari manapun dan kapanpun. Hal yang dilakukan pertama kali adalah 
perencanaan dan analisis kebutuhan sistem website dan mobile web dengan menggunakan platform Android, 
desain basis data; proses dan tampilan, implementasi program, serta ujicoba dan evaluasi untuk menjamin 
program tersebut telah sesuai dengan kebutuhan. 
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1. PENDAHULUAN 
Teaching Industry merupakan laboratorium perkayuan yang dikelola Laboratorium System 
Engineering, Teknik Industri, Universitas Surabaya. Teaching Industry selain menjadi tempat praktikum 
mahasiswa Fakultas Teknik dan Fakultas Industri Kreatif Universitas Surabaya, menjadi tempat magang bagi 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan, juga memproduksi produk dari kayu yang dipesan oleh pelanggan. Setiap 
pesanan datang, maka dilakukan proses pemesanan dan pembelian bahan baku, penggunaan bahan baku, 
perencanaan jadwal produksi, pencatatan progress produksi, pencatatan produk jadi dan penagihan pembayaran. 
Keseluruhan proses tersebut dijaminkan dengan Prosedur Mutu ISO 9001:2008, yang secara berkala diaudit 
secara internal dan eksternal. Prosedur Mutu itu adalah Pemesanan, Penggunaan, dan Pemeliharaan Bahan Baku; 
Pemesanan, Pembayaran, Produksi, dan Pengiriman Barang Jadi; Praktikum, Penyimpanan, dan Penggunaan 
Barang Hasil Praktikum; dan Pengadaan dan Pemeliharaan Peralatan Laboratorium. Selama ini pencatatan 
menggunakan program Excel dari Microsoft dengan Kepala Laboratorium bertugas melakukan pencatatan itu di 
komputer laboratorium, dan menyimpannya sesuai Rencana Mutu. Dokumentasi yang dibuat makin lama makin 
banyak, sehingga membuat pencarian berkas membutuhkan waktu yang cukup lama, mudah hilang jika terkena 
virus atau gangguan teknis yang lain, terbatas karena hanya bisa diakses pada komputer tertentu, sehingga lebih 
banyak urusan administrasi yang harus diselesaikan daripada pengembangan Teaching Industry.  
Untuk itu perlu dirancang suatu program berbasis Web dan Android yang dapat mempermudah Laboran 
dan Kepala Laboratorium untuk mengetahui dan memperbarui informasi mengenai alur bahan baku, barang jadi, 
dan produksi yang ada di dalam database secara cepat dan lebih efisien. Diperlukan pembedaan hak akses bagi 
Laboran dan Kepala Laboratorium yang akan memberikan lebih banyak manfaat bagi kelancaran aktivitas di 
Teaching Industry. 
 
2. DASAR TEORI 
Aktivitas yang terjadi di Teaching Industry merupakan bagian dari Supply Chain Management (SCM) 
yaitu suatu konsep atau mekanisme untuk meningkatkan produktivitas total perusahaan dalam rantai pasok 
melalui optimasi waktu, lokasi, dan aliran kuantitas bahan (Anwar, 2011). SCM merupakan aplikasi terpadu 
yang memberikan dukungan sistem informasi kepada manajemen dalam hal pengadaan barang dan jasa bagi 
perusahaan sekaligus mengelolas hubungan diantara mitra untuk menjaga tingkat kesediaan produk dan jasa 
yang dibutuhkan oleh perusahaan secara optimal (Chopra, 2004).  
Sistem informasi yang dibutuhkan adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran 
tertentu (Kristanto, 2008). Menurut Jogiyanto (1999) suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Sistem yang 
baik haruslah mempunyai tujuan (goal) dan sasaran (objective) yang tepat karena hal ini akan sangat 
menentukan dalam mendefinisikan input yang dibutuhkan dan output yang dihasilkan sistem. Suatu sistem 
mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas 
sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environtment), penghubung sistem (interface), masukan sistem 
